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BAB V 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan manajerial berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan semakin besar nilai kemampuan manajerial suatu 

perusahaan dapat menjamin peningkatan profitabilitas. Besaran 

kemampuan manajerial perusahaan menjadi tanda bagi manajer agar 

mengambil keputusan yang saling menguntungkan antar pihak agen 

maupun pihak prinsipal. 

2. Modal intelektual berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hal ini 

menunjukkan semakin besar nilai modal intelektual suatu perusahaan 

dapat menjamin peningkatan profitabilitas. Pemanfaatan modal intelektual 

perusahaan dapat menjadi nilai tambah dalam pengelolaan perusahaan. 

3. Kemampuan manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini menunjukkan semakin besar kemampuan manajerial suatu perusahaan 

tidak menjamin peningkatan nilai perusahaan. Kemampuan manajerial 

perusahaan tidak menjadi informasi positif yang mampu mempengaruhi 

investor dalam mengambil keputusan untuk pembelian saham. 

4. Modal intelektual tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 

sumber daya yaitu modal intelektual, belum mampu mempengaruhi secara 
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signifikan nilai perusahaan yang diproksikan dengan PBV dari harga 

saham. Hal tersebut mungkin terjadi karena dalam memaksimalkan 

potensi sumber daya manusia belum menjadi prioritas perusahaan sebagai 

nilai tambah.  

5. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hasil tersebut 

menunjukkan peningkatan ROA atas pemanfaatan aset mampu menjadi 

nilai tambah dalam mengoptimalkan nilai perusahaan pula. Hal ini 

disebabkan mungkin karena nilai aset perusahaan dikelola secara efisien. 

6. Profitabilitas mampu memediasi hubungan antara kemampuan manajerial 

dengan nilai perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan, proses aktivitas 

pengelolaan perusahaan yang dinilai dengan penjualan dan dijalankan oleh 

para manajer sudah maksimal sehingga mempengaruhi nilai perusahaan 

melalui profitabilitas. 

7. Profitabilitas mampu memediasi hubungan antara modal intelektual 

dengan nilai perusahaan. Hasil ini mengindikasikan pemanfaatan modal 

intelektual dapat menjadi nilai tambah yang berpengaruh untuk 

mengoptimalkan dan nilai perusahaan melalui profitabilitas. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, terdapat implikasi 

teoritis dan implikasi praktis. 

1. Implikasi Teoritis  

a. Teori agensi menjelaskan secara empiris mengenai terdapat hubungan 

keterkaitan antara pihak manajer dan pemegang saham dalam sebuah 
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perusahaan. Keterikatan hubungan tersebut terbentuk atas perjanjian 

kontraktual. Hubungan tersebut menekan pihak manajer agar dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan, sehingga akan berakibat pada 

investor yang menanamkan modalnya. Selain itu, pada teori berbasis 

sumber daya menjelaskan secara empiris bahwa penguasaan dan 

pemanfaatan aset strategis seperti aset berwujud dan tidak berwujud 

akan menyebabkan perusahaan semakin unggul dalam persaingan 

usaha. Sehingga, apabila perusahaan mengelola sumber daya dengan 

baik, maka meningkatkan nilai perusahaan. 

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian selanjutnya 

yang membahas mengenai teori agensi dan teori berbasis sumber daya 

terhadap nilai perusahaan yang berkaitan dengan perusahaan sektor 

manufaktur di Indonesia dengan variabel penelitian yang berbeda. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi perusahaan 

Dalam menjaga stabilitas perusahaan, nilai profitabilitas menjadi 

hal yang diperhatikan. Ketika pihak eksternal membuat keputusan 

investasi, perhatian utama pengelolaan keuangan perusahaan adalah 

pengharapan atas return yang besar. Perusahaan harus mampu 

menunjukkan pengelolaan keuangan yang maksimal karena investor 

ingin mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba  

b. Bagi investor 

Dalam berinvestasi pada industri manufaktur perlu memperhatikan 
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kestabilan harga saham yang menjadi proksi nilai perusahaan dan juga 

profitabilitas sebagai tanda bahwa perusahaan dijalankan dengan sangat 

efektif, dan juga sangat berguna untuk menentukan keputusan 

berinvestasi karena harga saham dan profitabilitas yang tinggi 

mencerminkan pengelolaan yang efisien. Selain melihat efektifitas dan 

efisiensi perusahaan, investor akan mempertimbangkan status going 

concern perusahaan. 

C. Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, terdapat keterbatasan 

yang dijadikan saran untuk penelitian selanjutnya:  

1. Data pada penelitian ini terbuang sebanyak 348 observasi. Penyebab 

utamanya karena membuang data outlier pada penelitian ini. Akibat 

terbuangnya data tersebut menjadikan penelitian ini kurang menunjukkan 

pengelolaan perusahaan dengan nilai paling tinggi maupun paling rendah 

disetiap variabelnya, karena nilai ekstrem telah dieliminasi. Penelitian 

selanjutnya diharapkan menambahkan variabel kontrol sebagai 

penyeimbang penelitian, agar data ekstrim dapat teratasi. 

2. Penelitian ini membuktikan terdapat beberapa perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di BEI tidak menerbitkan laporan tahunan dan 

laporan keuangan, baik di situs www.idx.co.id maupun di website 

perusahaan, sehingga tidak semua perusahaan pada sektor ini dapat 

dijadikan sampel penelitian. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menggunakan sumber data lainnya yang dapat menjadi rekomendasi. 

http://www.idx.co.id/

